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SUMMARY 

TEDI YULIANSYAH. The Effect of Liquid Organic Fertilizer (LOF) 

Banana Kepok (Musa Paradisiaca) Skins on The Growth of Arabica Coffee 

(Coffea arabica L.) From Seed (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN). 

 

This study aims to determine the effect of the addition of Liquid Organic 

Fertilizer (LOF) banana peel waste on the growth of arabica coffee (Coffea 

arabica L.) seedlings from seeds. This research was conducted at the Jarai 

Horticultural Seedling Center, Jarai District, Lahat Regency, South Sumatra from 

December 2022 to February 2023. The variety used was arabica coffee. The 

research was conducted using a Randomized Group Design (RGD) with 4 

treatment levels, namely the concentration of liquid organic fertilizer extract from 

pineapple peel waste. The treatments consisted of 5% fertilizer concentration (K1), 

7.5% fertilizer concentration (K2), 10% fertilizer concentration (K3), 12.5% 

fertilizer concentration (K4). The observation results were analyzed using  

analysis of variance and continued with 5% LSD test. The parameters observed 

were coffee plant height, coffee stem diameter, number of leaves, fresh weight, 

dry weight, root length, and leaf area. The results showed that the addition of 

liquid organic fertilizer from banana peel waste can help the growth of Arabica 

coffee seedlings from seeds. The addition of liquid organic fertilizer from 

pineapple peel waste at a concentration of 12.5% gives the best results on plant 

height, number of leaves, leaf area, fresh weight and dry weight. 
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RINGKASAN 

 
TEDI YULIANSYAH. Pengaruh Penambahan Pupuk Organik Cair (POC) Kulit 

Pisang Kepok (Musa paradisiaca) terhadap Pertumbuhan Bibit Kopi Arabika 

(Coffea Arabica L.) Asal Biji. (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Pupuk 

Organik Cair (POC) limbah kulit pisang terhadap pertumbuhan bibit kopi arabika 

(Coffea arabica L.) asal biji. Penelitian ini telah dilaksanakan di Balai Benih 

Induk Hortikultura Jarai, Kecamatan Jarai, Kabupaten Lahat, Sumatra Selatan 

pada Desember 2022 hingga Februari 2023. Varietas yang digunakan adalah kopi 

arabika. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 taraf perlakuan yaitu konsentrasi ekstrak pupuk 

organik cair asal limbah kulit nanas. Perlakuan terdiri dari konsentrasi pupuk 5 % 

(K1), konsentrasi pupuk 7,5 % (K2), konsentasi pupuk 10 % (K3), konsentrasi 

pupuk 12,5 % (K4). Hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam dan 

dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman 

kopi, diameter batang kopi, jumlah daun, berat segar, berat kering, panjang akar,  

dan luas daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan  pupuk organik 

cair asal limbah kulit pisang dapat membantu pertumbuhan bibit kopi arabika asal 

biji. Penambahan pupuk organik cair asal limbah kulit nanas pada konsentasi 12,5 

% memberikan hasil terbaik terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,luas daun, 

berat segar dan berat kering. 

 

Kata Kunci : Kopi, Pembibitan, Pupuk organik cair 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.1 Latar Belakang 

 Tanaman kopi Arabika (Coffea Arabica L.) merupakan tanaman 

perkebunan yang penting di Indonesia. Tanaman ini merupakan salah satu 

komoditas ekspor Indonesia yang dapat meningkatkan sumber pendapatan negara. 

Perbanyakan kopi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara vegetatif dan 

generatif. Cara generatif dapat dilakukan menggunakan biji sedangkan vegetatif 

yaitu dengan menyambung atau stek. Upaya pematahan dormansi biji kopi perlu 

dilakukan karena biji kopi mengalami masa dormansi yang diakibatkan oleh 

hambatan fisik dari kulit bijinya yang keras (Hedty et al., 2014). Kebutuhan dunia 

terhadap minuman kopi semakin hari semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk (Ulya et al., 2016). 

Tahapan pembibitan merupakan fase awal yang akan menentukan tinggi 

rendahnya produksi kopi. Pembibitan kopi selama ini umumnya dilakukan secara 

generative melalui biji dan jarang dilakukan secara vegetative. Upaya 

perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu stek, 

cangkok, dan okulasi (Tustiyani, 2017). Peningkatan produktivitas dapat 

dilakukan sejak pembibitan. Masa pembibitan merupakan masa yang penting 

dalam pertumbuhan kopi. Bibit yang baik akan menghasilkan buah kopi yang 

banyak.  Pertumbuhan bibit  yang baik dipengaruhi oleh media tanam yang 

digunakan. Media tanam pembibitan tanaman perkebunan pada umumnya 

menggunakan bahan organic disamping tanah. Media tumbuh bibit kopi pada 

pembibitan merupakan campuran tanah lapisan atas, pasir yang halus dan pupuk 

kendang (1:1:1)  tergantung  dari  kondisi  tanahnya (Rahardjo, 2013). 

Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan alam dan 

memiliki ciri kandungan haranya banyak tetapi dalam jumlah sedikit. Penggunaan 

pupuk organik pada tanaman tidak hanya memberikan unsurunsur yang 

dibutuhkan tanaman, tetapi juga dapat memperbaiki struktur tanah. Pupuk organik 

memiliki dua jenis yaitu pupuk organik cair dan pupuk organik padat (Mazaya et 

al., 2013). Pupuk organik cair (POC) merupakan larutan hasil fermentasi bahan-
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bahan organik berupa seresah-seresah tanaman, kotoran hewan dan yang lainnya 

melalui kondisi khusus, kelembapan dan aerasi (Tabun et al., 2017). Proses 

dekomposisi POC tanpa menggunakan udara dengan hasil akhir metana, 

karbondioksida dan senyawa asam tertentu seperti asam organik (Dini et al., 

2020). 

  Pisang merupakan tanaman yang tidak asing lagi di kalangan masyarakat. 

Pisang (Musa paradisiaca) berasal dari Asia dan tersebar di Spanyol, Itali, 

Indonesia serta Amerika. Pisang merupakan salah satu buah tropik yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi, ketersediaannya tidak mengenal musim dan 

harganya terjangkau. Tanaman pisang bersifat monokarfik artinya hanya berbuah 

sekali dan kemudian mati (Manis et al., 2017). Pemanfaatan kulit pisang sebagai 

pupuk organik cair lebih baik dibandingkan dengan pupuk kandang Hal ini 

disebabkan penggunaan pupuk organik cair memiliki beberapa kelebihan yaitu 

diaplikasikan lebih mudah,  unsur  hara  dalam poc mudah  diserap  tanaman, 

banyak mengandung  mikroorganisme,  mengatasi defesiensi  hara,  tidak  

bermasalah  dalam  pencucian  hara,  mampu  menyediakan  hara  secara  cepat, 

(Siboro et al., 2013). 

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang dilakukan Sriningsih (2014) 

menunjukan bahwa  pupuk  cair  kulit  pisang  dengan bioaktivator EM-4 

mengandung unsur N sebanyak 0,17 %, P sebanyak 0,010653 %,  dan  K  

sebanyak  0,16866  %.  Sedangkan pada penelitian Nasution (2014) unsur hara 

yang terkandung pada pupuk kulit pisang kepok antara lain C-Organik 6,19 %,N-

total 1,34%, P2O5 0,5%, K2O 1,478%, C/NA 4,62% dan pH 4,8 sementara pada 

pupuk cair kulit pisang kepok yakni C-Organik 0,55%, N-total 0,18%, P205 

0,043%, K2O 1,137%, C/N 30,6% dan pH 4,5. 
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1.2  Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Pupuk 

Organik Cair (POC) asal kulit pisang terhadap pertumbuhan kopi arabika (Coffea 

Arabica L.) asal biji. 

1.3  Hipotesis 

 Diduga pemberian dan POC kulit pisang dengan dosis tertentu pada 

media tanam dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kopi arabika 

(Coffea Arabica L.) asal biji. 
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